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Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019 sampai bulan Juni 2019 di Jl. 
Meteorologi Kecamatan Percut sei tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatra Utara, 
dengan ketinggian tempat ±27 mdpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3 ulangan yang terdiri dari 2 faktor yang diteliti, yaitu 
yaitu : Faktor Bokashi kulit jengkol (B) dengan 4 taraf yaitu : B0 : 0 g/polibeg, B1 : 100 
g/polibeg, B2: 200 g/polibeg, B3 : 300 g/polibeg, Faktor POC Mucuna (M) dengan 4 taraf 
yaitu : M0 : 0 ml/l air/plot, M1 : 40 ml/l air/plot, M2 : 80 ml/l air/plot, M3 : 120 ml/l air/plot. 
Terdapat 16 kombinasi perlakuan yang di ulangan 3 kali menghasilkan 48 plot percobaan 
dengan jarak antar plot 30 cm, panjang plot penelitian 120 cm, lebar plot penelitian 80 
cm, jumlah tanaman sample per plot 3 tanaman. Hasil penelitian Pemberian bokashi kulit 
jengkol memberikan pengaruh nyata pada jumlah daun umur 12 MST dan berat kering 
bagian bawah bibit kakao TSH 858.Aplikasi POC daun Mucuna Bracteata memberikan 
pengaruh yang tidak nyata pada semua perlakuan bibit kakao TSH 858. Interaksi dari 
kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata pada semua perlakuan bibit kakao 
TSH 858. 

 

Kata Kunci: Bokashi Kulit Jengkol, POC Daun, Mucuna Bracteata, Bibit Kakao 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu komoditas andalan perkebunan yang berperan penting dalam 

perekonomian Indonesia selain dari kelapa sawit dan karet adalah perkebunan 
kakao. Produksi 844.630 ton mengantarkan Indonesia menjadi produsen kakao 
terbesar ke-2 di dunia Pada tahun 2010. Besarnya ekspor kakao Indonesia tahun 
2009 sebesar 535.240 ton dengan nilai Rp. 1.413.535.000 dan besarnya impor 
sebesar 46.356 ton senilai 119,32 ribu US$. Persiapan bahan tanam di tempat 
pembibitan merupakan langkah awal usaha budidaya kakao yang baik untuk 

mendukung pengembangan tanaman kakao. Oleh sebab itu pembibitan awal 
suatu tanaman sebagai penentu pertumbuhan berikutnya maka pemeliharaan 
dalam pembibitan harus lebih intensif dan diperhatikan. Selain cahaya, udara, 
pemupukan, pertumbuhan bibit kakao juga dipengaruhi jenis tanah       (Sidabu- 
tar dkk., 2013). 

Salah satu komoditi perkebunan kakao mendorong meningkatnya pem- 
bangunan perkebunan kakao Indonesia adalah perkebunan kakao (Theobroma 

cacaoL.) (Suryani dan Zulfebriansyah, 2007). Media tumbuh merupakan faktor 

yang menentukan mutu bibit. Media tumbuh dapat diperbaiki atau ditingkatkan 
kesuburannya dengan pemupukan anorganik, organik, atau penggunaan bi- 
ostimulan mikroorganisme (Quddusy, 1999). Pertambahan luas areal perke- 
bunan kakao melaju secara pesat dengan tingkat pertumbuhan rata-rata 
8%/tahun dan saat ini mencapai 1,462 juta ha dalam kurun waktu 5 tahun tera- 
khir (Sitorus dkk., 2014). 

Tanah yang berwarna gelap dan kehitam-hitaman tebalnya antara 10 sampai 

30 cm adalah media pembibitan yang baik untuk pembibitan. Lapisan ini 

merupakan lapisan tersubur karena adanya humus. Seiring banyaknya jumlah 
tanah yang dibutuhkan untuk media pembibitan, maka kebutuhan tanah lapisan 

atas untuk media tanam semakin sulit, hal ini disebabkan karena menipisnya 
lapisan top soilyang subur untuk media pembibitan (Badan Pertanahan Nasional 

Propinsi Riau, 2009). 

Penerapan teknologi pertanian organik yang berwawasan lingkungan dan 
berkelanjutan dengan aplikasi pupuk bokashi. Kandungan unsur hara yang 

cukup tinggi pada bokashi mempunyai prospek yang baik untuk dijadikan pupuk 
organik (Muzayyanah,2009). Penggunaan bokashi kulit jengkol merupakan sam- 

pah pertanian yang bisa dijadikan sebagai biosorben dengan biaya yang sangat 
murah. Kulit jengkol juga memiliki kandungan unsur hara P-total 0,32, N-total 

1,82, K-total 2,10, Ca-total 0,27, Mg-total 0,25, C/N-total 24,19, C-total 44,02Kulit 

jengkol mengandung beberapa senyawa-senyawa seperti alkaloid, flavonoid, 
glikosa antrakinon, tannin, steroid dan saponin yang dimanfaatkansebagai bio- 

herbisida dan biovarsida (Pandia dan Warman,2016). 
Pupuk berbentuk cair dan mudah larut pada tanah serta membawa unsur- 

unsur penting untuk pertumbuhan tanaman atau sering dikenal dengan pupuk 

organik cair. Pupuk POC mengandung zat seperti mikroorganisme jarang ter- 
dapat pada pupuk organik padat yang merupakan keunggulan dari pupuk organik 

cair, Hadisuwito (2007), mengatakan bahwa larutan yang berasal dari hasil pem- 
busukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, 

dan manusia kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur hara, tidak ber- 
masalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara yang cepat 

adalah pupuk organik cair. Kandungan unsur hara pada Mucuna bracteata 

mengandung fospor (P) 0,38%, kalium(K) 2,92%,nitrogen (N) 3,71%, Kalsium 
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(Ca) 2,02% magmesium (Mg) 0,36%, C/N 8,46 dan C-organik 31,4% (Simamora 
dan Salundik,2006). 

2. METODE 
Tempat dan Waktu 

Penelitian initelah dilaksanakan di jl.Meteorologi Kecamatan Percut sei tuan 
Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara, ±27 mdplketinggian 

tempat.Penelitian ini dilaksanakan pada bulanApril 2019 sampai bulan Juni 
2019. 
Bahan dan Alat 

Bahan yang dipakai pada pelaksanaan penelitian ini adalah benih kakao 

lindak TSH 858, fungisida Klorotalonil, polibeg (18 X 25),paranet, bamboo, tali 

Plastik,tanah top soil,kulit jengkol 50 kg, daun mucuna 30 kg, EM4 1 liter, 
fungisida ventra, pestisida perfektan dan gula merah 500 g. Alat-alat yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, gergaji,sprayer, timba, pi- 
sau, kalkulator, meteran, gembor,plang, tali plastik alat tulis, tong plastik ukuran 

80 liter, timbangan analitik, oven, leave area meter, dan kayu pengaduk. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diteliti, yaitu : 

1. Faktor Bokashi kulit jengkol(B) dengan4 taraf yaitu : 

B0 :0 g/polibeg 
B1 :100 g/polibeg 
B2:200 g/polibeg 

B3 :300 g/polibeg 

2. FaktorPOC Mucuna (M) dengan 4 taraf yaitu : 
M0 :0 ml/l air/plot 
M1 :40 ml/l air/plot 
M2 :80 ml/l air/plot 

M3 :120ml/l air/plot 
Jumlahkombinasidalam perlakuan ini adalah 4 x 4 = 16kombinasiyaitu : 

B0M0 B1M0 B2M0 B3M0 

B0M1 B1M1 B2M1 B3M1 
B0M2 B1M2 B2M2 B3M2 
B0M3 B1M3 B2M3 B3M3 

Jumlahulangan  : 3 ulangan  

Jarak tanam : 25 cm x 25 cm 
Jumlah Plot : 48Plot 

Jarakantar Plo : 30 cm 
Jarakantarulangan : 50 cm 

Ukuran Polibeg : 18 x 25 cm 
Jumlahtanamanperplot : 6 Bibit 

Jumlahtanamanseluruhnya : 288 Bibit 

Jumlahtanamansampel perplot : 3 Bibit 
Jumlahtanamansampelseluruhnya :144 Bibit 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Bibit (cm) 

Data pengamatan tinggi bibit kakao TSH 858dengan pemberian bokashi kulit 
jengkol dan POC daun Mucuna Bracteatadapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Tinggi Bibit Kakao TSH 858 dengan Pemberian Bokashi Kulit Jengkol dan 

POC Daun Mucuna BracteataUmur 12 MST 

Bokashi Kulit    
Jengkol 

 POC Daun Mucuna bracteata   
Rataan 

M0 M1 M2 M3 

.........................cm................ 
B0 24,22 23,56 23,22 24,11 23,78 
B1 23,78 25,33 24,67 23,78 24,39 
B2 25,56 25,11 25,33 24,89 25,22 
B3 24,44 25,11 25,33 23,44 24,58 

Rataan 24,50 24,78 24,64 24,06 24,49 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tinggi bibit kakao TSH 858 tertinggi 
dengan pemberian bokashi kulit jengkol yaitu terdapat pada B2 (25,22 cm).Tinggi 

tanaman dipengaruhioleh adanya penambahan hara ke dalam tanah maupun 

pada tanaman yang mengakibatkanterjadinya pembelahan dan pemanjangan sel 
(Premshekhar dan Rajashree, 2009). Bahan organik yang rendah (kontrol) dapat 

menghambat pertumbuhan akar ke dalam tanah sehingga pertumbuhannya ter- 
hambat. Akar akan bergerak bebas dan memiliki ukuran yang lebih panjang jika 

dibandingkan dengan control ditanah yangberporos dengan perlakuan formula 
kompos. Sakinah (2014) mengemukakan bahwa, aplikasi menggunakan formula 

kompos mampu meningkatkan tinggi bibit. 

Ketersedian unsur hara di dalam tanah berpengaruh terhadap penggunaan 
kompos maupun POC. Bibit kakao memberikan hasil yang tidak nyata di 

akibatkan karena kurangnya unsur hara dari bahan organik yang diberikan di 
dalam tanah. Menurut Handayanto (1998), unsur hara nitrogen yang memiliki 

fungsi utama untuk perkembangan tinggi tanaman, pembentukan daun serta 

dapat menambah unsur hara esensial, Wahyudi (2009), menjelaskan 
meningkatnya serapan unsur hara nitrogen pada tanaman sehingga berpengaruh 

terhadap peningkatan bobot kering tanaman, perbaikan perkembangan akar 
tanaman, dan tinggi tanaman. 
Jumlah Daun (helai) 

Berdasarkan hasil ANOVA dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
faktorial menunjukkan bahwa pemberian bokashi kulit jengkol berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun kakao TSH 858 umur 12 MST sedangkan POC daun 
Mucuna Bracteatadaninteraksikedua perlakuan memberikan berpengaruh tidak 

nyata terhadap jumlah daunkakao TSH 858. Berdasarkan uji beda rataan dari 
perlakuan dengan (DMRT)Duncan’s Multiple Range Testdapat dilihat pada Tabel 

2. 
Tabel 2. Jumlah Daun Bibit Kakao TSH 858 dengan Pemberian Bokashi Kulit 

Jengkol dan POC Daun Mucuna BracteataUmur 12 MST 

Bokashi Kulit 
Jengkol 

                             POC Daun Mucuna bracteata   
Rataan 

M0 M1 M2 M3 

.........................helai................ 
B0 12,56 13,44 14,22 13,33 13,39 b 
B1 13,89 13,44 14,22 13,56 13,78 a 
B2 13,00 13,89 13,00 13,67 13,39 b 
B3 13,44 13,33 14,44 12,78 13,50 b 

Rataan 13,22 13,53 13,97 13,33 13,51 

Keterangan:   huruf   yang   tidak   sama   pada   kolom   yang   sama berbeda nyata 
menggunakan uji DMRT 5%. 
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Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah daun bibit kakao TSH 858 tertinggi 

dengan pemberian bokashi kulit jengkol yaitu terdapat pada B1(13,78helai) ber- 
beda tidak nyata dengan B3(13,50 helai), B2(13,39 helai), dan B0 (13,39helai). 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah daun bibit kakao TSH 858 dengan per- 
lakuan pemberian bokashi kulit jengkol mengalami peningkatan yang fluktuatif. 

Perlakuan B1menunjukkan hubungan kuadratik terhadap jumlah daun bibit kakao 

TSH 858dengan persamaan ŷ= 13,45+ 0,002x -0,0000006x2dengan nilai r² = 
0,194. Pembentukan daun pada bibit tanaman kakao TSH 858 membutuhkan 

unsur hara makro dan mikro diantaranya adalah nitrogen. Terjadinya daun bibit 
kakao TSH 858 melalui proses pembelahan dan pembesaran sel tanaman. Un- 

sur hara nitrogenyang terdapat pada bokashi kulit jengkol sangat berperan dalam 
proses pembelahan dan pembesaran sel, sehingga kekurangan unsur hara 

Nitrogen dapatmenghambat pembentukan daun. Lakitan (1996) Kandungan un- 

sur hara nitrogen yang terdapat di dalam tanah akan dimanfaatkan oleh tanaman 
kakao dalam pembelahan dan pembesaran sel membentuk daun-daun muda. 

Unsur hara yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
daun adalah nitrogen. 

Hal ini membuktikan bahwa pemberianpupuk bokashi kulit jengkol dapat 
menambahkandungan unsur hara dalam tanah sehingga dapat diserap oleh 

tanaman untuk merangsangpertumbuhan vegetatif secara keseluruhan 

khususnyabatang dan membantu pembentukan klorofilyang berguna dalam 

proses fotosintesis. Menurut Lakitan(2002), Unsur N yangtersedia lebih banyak 
mengakibatkan daundapat tumbuh lebih lebar sehingga prosesfotosintesis dapat 

berlangsung dengan baik.Semakin besar fotosintat yang dihasilkan 
makapertumbuhan organ tanaman semakin baik.Nitrogen merupakan penyusun 

daribanyak senyawa seperti asam amino yangdiperlukan dalam pembentukan 

ataupertumbuhan bagian-bagian vegetatif sepertidaun, dan akar. 
Diameter Batang (cm) 

Data pengamatan diameter batang bibit kakao TSH 858 dengan pemberian 
bokashi kulit jengkol dan POC daun Mucuna Bracteatadapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Diameter Batang Bibit Kakao TSH 858 dengan Pemberian Bokashi Kulit 
Jengkol dan POC Daun Mucuna Bracteata 

Bokashi Kulit 
Jengkol 

                             POC Daun Mucuna bracteata   
Rataan 

M0 M1 M2 M3 

.........................cm................ 
B0 0,59 0,59 0,59 0,59 0,59 
B1 0,61 0,60 0,58 0,59 0,60 
B2 0,62 0,59 0,59 0,61 0,60 
B3 0,58 0,59 0,62 0,60 0,60 

Rataan 0,60 0,59 0,59 0,60 0,60 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa diameter batang bibit kakao TSH 858 

tertinggi dengan pemberian bokashi kulit jengkol yaitu terdapat pada B3= (0,60 
cm),Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa dengan pengaplikasian pupuk 
organik, kebutuhan hara untuk pertumbuhan diameter batang tanaman 
khususnya hasil fotosintesis akan dimanfaatkan oleh tanaman untuk 
pertumbuhan diameter batang. Djamaluddin (1983) menyatakan bahwa 

meningkatnya diameter batang diakibatkan oleh pertumbuhan tanaman yang 
cukup baik, karena unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia. Loveless (1987) 
menambahkan bahwa pertambahan diameter batang terkait oleh adanya 
pertumbuhan sekunder termasuk pembelahan sel-sel di daerah kambium dan 
pembentukan jaringan xilem dan floem. 
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men- 
ang- 

 

Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa Pada awal pertanaman unsur ha- 
ra akan tertuju pada pertumbuhan tinggi tanaman dan saat mendekati masa 

akhir vegetatif unsur hara akandiserap untuk pertumbuhan diameter ba- 

tang.Unsur hara Nitrogen, Posfor, Kalium merupakan unsur haramakro yang 
banyak diserap tanaman terutamapada fase pertumbuhan diameter ba- 

tang.Suriatna (1988)Unsur hara Nitrigen, Posfor dan Kalium sangat berperan da- 
lam mempercepat laju dan pertumbuhan pada tanaman, dimana P berfungsi un- 

tuk mempercepat perkembangan perakaran, pembelahan sel dan 

metabolism,salah satunya lingkar batang. 
Disamping itu, pembesaran lingkar batang juga dipengaruhi oleh ketersedi- 

aan unsur K, kekurangan unsur ini menyebabkan terhambatnya proses pem- 
besaran lingkar batang. Leiwakabessy (1988) menyatakan bahwa unsur hara 

kalium sangat berperan dalam perkembangan diameter batang tanamansebagai 
jaringan yang menghubungkan antara akar dan daun. 
Luas Daun (mm2) 

Data pengamatan luas daun bibit kakao TSH 858 dengan pemberian bo- 
kashi kulit jengkol dan POC daun Mucuna Bracteatadapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Luas Daun Bibit dengan Pemberian Bokashi Kulit Jengkol dan POC Daun 

Mucuna Bracteata 

Bokashi Kulit 
Jengkol 

                             POC Daun Mucuna bracteata   
Rataan 

M0 M1 M2 M3 
 

 

......................... mm2................ 
B0 547,19 515,05 514,50 444,67 505,35 
B1 378,07 373,70 519,10 373,05 410,98 
B2 515,15 370,73 389,38 496,85 443,03 
B3 552,92 495,08 459,40 461,60 492,25 

Rataan 498,33 438,64 470,59 444,04 462,90 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa luas daun bibit kakao TSH 858 tertinggi 
dengan pemberian bokashi kulit jengkol yaitu terdapat pada B0= (505,35 mm2), 
Unsur N, P dan K sangat berperan dalam mempercepat laju dan pertumbuhan 
pada tanaman, dimana P berfungsi untuk mempercepat perkembangan pe- 
rakaran. Proses pembelahan sel dan metabolisme tanaman sehingga 26 
dorong laju pertumbuhan tanaman, diantaranya luas daun Hidayati (2010) y 
mengemukakan unsur N dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman 

Suryamto (2010) menyatakan kekurangan unsur hara N akan menimbulkan 

gejala pertumbuhan yang lambat, daun berwarna hijau kekuningan, daun sem- 
pit, pendek dantegak, daun-daun tua cepat menguningdan mati. Sarief (1986) 

menjelaskan bahwa unsur K merangsang titik-titi ktumbuh pada tanaman. 
POC memberikan pengaruh terhadapefisiensi penggunaan pupuk karena 

POC mengandung unsur hara makro-mikro, hormon pertumbuhan serta zatlain 
dan mikroorganisme yang berguna untuk meningkatkan pertumbuhan danhasil 

tanaman. Menurut Haryosusetyo dan Simanjorang (2013), POC mengandung, 

asam amino, asamorganik, hormon pertumbuhan, dan unsur hara makro-mikro 
yang dapat digunakan tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan 

hasil tanaman. 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 3 Nomor 6 November 2023, hal 674 - 687 
ISSN: 2808-7712 

680 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

 

 

 

Berat Basah Bagian Atas bibit (g) 

Data pengamatan berat basah bagian atas bibit kakao TSH 858 dengan 
pemberian bokashi kulit jengkol dan POC daun Mucuna Bracteatadapat dilihat 

pada Tabel 5. 
Tabel 5. Berat Basah Bagian Atas Bibit dengan Pemberian Bokashi Kulit Jengkol 

dan POC Daun Mucuna Bracteata 

Bokashi Kulit 
Jengkol 

                             POC Daun Mucuna bracteata   
Rataan 

M0 M1 M2 M3 

.........................g................ 
B0 8,74 9,28 7,39 7,83 8,31 
B1 8,59 7,96 9,16 9,06 8,69 
B2 11,11 9,59 8,35 9,57 9,66 
B3 8,69 9,63 9,30 10,10 9,43 

Rataan 9,28 9,12 8,55 9,14 9,02 

Pada Tabel 5 dapat dilihat berat basah bagian atas bibit kakao TSH 858 

tertinggi dengan pemberian bokashi kulit jengkol yaitu terdapat pada B2= (9,66 

g), Menurut Murbandono (2000) menyatakan bahwa pengaplikasian pupuk or- 
ganik ke dalam tanah akan menyebabkan satu atau beberapa kation dibebaskan 

dari ikatannya menjadi ion bebas yang dapat diserap oleh akar tanaman. 

POC merupakan pupukyang berperan memperbanyak beberapa 
aktifitasbiologi, fisik, dan kimia tanah oleh sebab itu tanah menjadi subur dan 
baik untukpertumbuhan tanaman, Jamilah dan Sembiring (2019) mengemukakan 
adanya interaksi pemberiankonsentrasi pupuk organik cair dan cara aplikasinya 
meningkatkan meningkatkan pH tanahsebesar 10,02% dan jumlah daun sebesar 
37,52%, bobot basah sebesar 23,37% dan bobotkering sebesar 4,86%, serapan 
N sebesar 23,57%. 
Berat Basah Bagian Bawah bibit (g) 

Data pengamatan berat basah bagian bawah bibit kakao TSH 858 dengan 
pemberian bokashi kulit jengkol dan POC daun Mucuna Bracteatadapat dilihat 
pada Tabel 6. 
Tabel 6. Berat Basah Bagian Bawah Bibit dengan Pemberian Bokashi Kulit Jengkol 

dan POC Daun Mucuna Bracteata 

Bokashi Kulit 
Jengkol 

                             POC Daun Mucuna bracteata   
Rataan 

M0 M1 M2 M3 

.........................g................ 
B0 2,68 3,13 3,07 2,83 2,92 
B1 3,05 3,14 2,96 3,07 3,06 
B2 3,03 3,33 2,93 2,72 3,00 
B3 3,38 2,97 2,78 3,19 3,08 

Rataan 3,03 3,14 2,93 2,95 3,02 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa berat basah bagian bawah bibit kakao 

TSH 858 tertinggi dengan pemberian bokashi kulit jengkol yaitu terdapat pada 
B3= (3,08 g), Pertumbuhan tanaman ditentukan oleh hara yang cukup (sifat 

kimia), dan seimbang tetapi juga lingkungan yang baik termasuk sifat fisik dan 
biologis tanah. Semakin banyak dosis pupuk bokashi yang diberikan dan se- 

makin lebar jarak tanam yang diterapkan maka peningkatan komponenpertum- 
buhan dan komponen berat kering brangkasan akan meningkat. Pemberian ba- 

han organik mampu meningkatkan berat keringtanaman.Hal ini sesuai pendapat 

Basroh (2012), menyatakan bahwa pupuk organik mampu meningkatkan 
kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah dengan pemantapan agregat 

tanah, aerasi, dan daya menahan air, serta kapasitas tukar kation. Tanah 
memiliki struktur yang baik dapat membuat perakaran berkembang dengan baik 

juga dapat memiliki luas bidang serapan unsur hara. Kelancaran proses penye- 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 3 Nomor 6 November 2023, hal 674 - 687 
ISSN: 2808-7712 

681 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

 

 

 

rapan unsur hara oleh tanaman terutama difusi tergantung dari persediaan air 
tanah yang berhubungan erat dengan kapasitas menahan air oleh tanah. Seluruh 

komponen tersebut mampu memacu proses fotosintesis secara optimal (Hamda- 

ni, 2010). 
Pemberian POC dalam tanah yang cukupdapat menyebabkan pertumbuhan 

bibit kakao lebih optimal. Unsur Hara K yang ditambahkan dalam aplikasi POC 
berperan dalam proses fotositesis yaitu pembetukan senyawa organik baru yang 

diangkut ke organtempat penimbunan adalah umbi. Selain itu juga unsur hara K 
juga berperan dalam menghasilkan umbiyang berkualitas.Tanaman yang 
mendapatkan asupan unsur hara yang cukup, sangat mendorongpercepatan 
kegiatan metabolismenya. Sepriyaningsih, dkk (2019) pemberian pupuk cair 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman sehingga 
menghasilkan pengaruh yang sifgnifikan. 
Berat Kering Bagian Atas bibit (g) 

Data pengamatan berat kering bagian atas tanaman kakao TSH 858 dengan 
pemberian bokashi kulit jengkol dan POC daun Mucuna Bracteatadapat dilihat 

pada Tabel 7. 
Tabel 7. Berat Kering Bagian Atas Tanaman Bibit dengan Pemberian Bokashi Kulit 

Jengkol dan POC Daun Mucuna Bracteata 

Bokashi Kulit 

Jengkol 

                             POC Daun Mucuna bracteata   
Rataan 

M0 M1 M2 M3 

.........................g............... 
B0 2,57 2,59 2,24 2,18 2,39 
B1 2,37 2,59 2,46 2,59 2,51 
B2 2,44 2,95 2,65 2,77 2,70 
B3 2,55 3,11 2,40 2,66 2,68 

Rataan 2,48 2,81 2,44 2,55 2,57 

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa berat kering bagian atas tanaman kakao 
TSH 858 tertinggi dengan pemberian POC daun Mucuna Bracteatayaitu terdapat 

pada M1= (2,81 g), Aplikasi pupuk bokashi juga dapat meningkatkan 
pertumbuhan berat kering bibit kakao TSH 858, terlihat pada pemberian pupuk 

bokashi 40 ml/polibeg, memiliki pertumbuhan berat kering tertinggi pada tanaman 

yang berkisar antara 2,81 g. Lakitan (1996) menyatakan bahwa berat kering 
tanaman mencerminkan status nutrisi tanaman karena berat kering tanaman ter- 

gantung pada jumlah sel, ukuran sel dan kualitas penyusun tanaman. Menurut 
Setyamidjaja (1986) berat kering tanaman kakaoadalah indikator yang menen- 

tukan suatu tanaman pertumbuhannya baik atau tidak, dan sangat erat kaitannya 
dengan ketersediaan unsur hara. Tanaman akan tumbuh subur jika unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman tersedia dalam jumlah yang cukup dan dapat diserap 

tanaman untuk proses fotosintesis. Hasil fotosintesis berupa fotosintat akan di- 
manfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan vegetatif. Sunaryono (2003) 

menyatakan bahwa berat kering berkaitan erat dengan perbandingan metabolik 
dan hara penyusun jaringan tanaman serta air, dimana semakin tinggi berat ker- 

ing berarti jaringan tanaman akan semakin padat sedangkan kadar airnya se- 

makin berkurang. 
Pemberian POC kepada tanaman yang dengan cara disiram ke tanah dapat 

membantu tanaman pada proses pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan 
karena baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro langsung dapat diserap 
dan dimanfaatkan oleh tanaman. Febrianna, dkk, (2018)Pengaplikasian POC 

padatanah berpasir mampu memperbaiki sifat kimiatanah (meningkatkan pH 

tanah sebesar14,31%, C-Organik, dan N total tanah sebesar62,97%). 
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Berat Kering Bagian bawah bibit (g) 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak Ke- 
lompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa pemberian bokashi kulit jengkol ber- 
pengaruh nyata sedangkanPOC daun Mucuna Bracteatabeserta interaksi dari 

kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering bagian 
bawahbibit kakao TSH 858. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan 
uji DMRT dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Berat Kering Bagian Bawah Bibit dengan Pemberian Bokashi Kulit Jengkol 

dan POC Daun Mucuna Bracteata 
Bokashi Kulit 

Jengkol 

                             POC Daun Mucuna bracteata   
Rataan 

M0 M1 M2 M3 

.........................g................ 
B0 1,01 0,88 0,96 0,69 0,88 c 
B1 1,48 1,04 0,91 1,00 1,11 a 
B2 0,91 1,01 1,53 0,76 1,05 b 
B3 1,01 0,89 1,31 0,85 1,01 b 

Rataan 1,10 0,96 1,18 0,82 1,01 

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa berat kering bagian bawah bibit kakao 

TSH 858 tertinggi dengan pemberian bokashi kulit jengkol yaitu terdapat pada 
B1= (1,11 g) berbedanyata dengan B2= (1,05 g), B3= (1,01 g), dan B0= (0,88 g). 

Berat kering bagian bawah bibit kakao TSH 858dengan perlakuan pem- 
berian bokashi kulit jengkol mengalami peningkatan yang fluktuatif. Perlakuan 

B1menunjukkan hubungan linear positif terhadap berat kering bagian bawah bibit 

kakao TSH 858 dengan persamaan ŷ= 0,913 + 0,001xdengan nilai r= 0,549. 
Pemberian bokashi kulit jengkol mengalami peningkatan berat kering bagian 

bawah jika dibandingkan dengan tanaman control itu disebkan karena didalam 
bokashi kulit jengkol terdapat unsurhara yang diperlukan tanaman hal ini sejalan 

dengan penelitian Farashi (2016) menyatakan bahwa aplikasi pupuk organik pa- 

da tanaman dapat meningkatkan tinggi batang, panjang daun, lebar, berat basah 
daun (Farida, 2003), Muddakkir mengatakan bahwa bahan organik yang berasal 

dari seresah daun dapat meningkatkan pertumbuhan bibit tanaman,Darmanto, 
(2002) mengemukakan bahwa pemberian pupuk organik (kompos, serasah) pa- 

da lahan pertanian dapat memperbanyak ketersediaan hara, yaitu nitrat, sulfat 
dan meningkatkan pertumbuhan kacang panjang; Setiawan, (2003) mengatakan 

bahwa aplikasi bahan organik pada lahan pertanian dapat memperbanyak 

ketersediaan hara berupa nitrat, sulfat dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

4. KESIMPULAN 

Ada beberapa kesimpulan dari penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Pemberian bokashi kulit jengkol memberikan pengaruh nyata pada jumlah 
daun umur 12 MST dan berat kering bagian bawah bibit kakao TSH 858. 

2. Aplikasi POC daun Mucuna Bracteatamemberikan pengaruh yang tidak nyata 

pada semua perlakuan bibit kakao TSH 858. 

3. Interaksi dari kedua perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata pada 
semua perlakuanbibit kakao TSH 858. 
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